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ABSTRAK 

Nama  : Kevin Pard Sihombing 

NPM  : 2016320215 

Judul : Analisis Strategi Bersaing Artch.id Berdasarkan Teori Five 

Generic Competitive Strategies 

 

Perkembangan teknologi merupakan salah satu penyebab utama 

berubahnya pola konsumsi masyarakat dalam membeli suatu produk karena 

kemudahan yang ditawarkan dalam transaksi. Kemudahan itu pada akhirnya 

menciptakan sebuah tren dengan sebutan e-commerce dan berdampak signifikan 

terhadap berbagai sektor industri, termasuk fesyen. Industri fesyen merupakan 

industri dengan tingkat pertumbuhan terbesar kedua setelah kuliner. Banyaknya 

pelaku bisnis dalam industri fesyen membuat iklim persaingan dalam pasar menjadi 

semakin ketat, terutama di Kota Bandung. Salah satu pelaku bisnis yang berfokus 

pada penawaran tas dalam industri fesyen yaitu Artch.id yang menerapkan strategi 

untuk selalu menyesuaikan permintaan pasar. 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif analisis dengan metode penelitian 

studi kasus. Fokus dari penelitian ini adalah untuk memastikan apakah penerapan 

strategi Artch.id mengacu pada teori lima strategi bersaing generik sebagai dasar 

untuk dapat memenuhi permintaan konsumen dan bersaing dengan kompetitor 

dengan merancang program-program yang lebih spesifik. Dalam menganalisa data 

yang diperoleh, penulis mencocokan data-data tersebut terhadap enam dimensi 

yang harus dipenuhi berdasarkan teori lima strategi bersaing generik. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Artch.id telah 

memenuhi syarat-syarat dari dimensi strategi Best-Cost Provider. Artch.id 

sebaiknya mengevaluasi strategi dan memastikan bahwa dimensi-dimensi tersebut 

dapat dipertahankan dan dikembangkan supaya orientasi layanan kepada konsumen 

dapat lebih dimaksimalkan. 

 

 

Kata Kunci : E-Commerce, Strategi, Five Generic Competitive Strategies  
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ABSTRACT 

Name  : Kevin Pard Sihombing 

NPM  : 2016320215 

Title : Artch.id Competitive Strategy Analysis Based On The Theory of 

Five Generic Competitive Strategies 

 

The development of technology is one of the main causes that changes 

people's consumption pattern in buying a product, for it offers more convenience in 

the transaction process. That ease ultimately creates a trend known as e-commerce 

and has a significant impact on various industrial sectors, including fashion. The 

fashion industry has the second largest growth rate after culinary. The large 

number of business actors in the fashion industry has made the competition in the 

market even tighter, especially in Bandung. One of the industry's actor, who 

specifically focuses on bags, is Artch.id, applying strategy to continuously adjust 

on market demand. 

This research is a descriptive qualitative analysis, with the use of case study 

research methods. The focus of this research is aimed to review the implementation 

of Artch.id’s strategy, whether or not it refers to the five generic competitive 

strategies theory in meeting consumer’s demand and competing with its 

competitors by designing more specific programs. In analyzing the data obtained, 

the author match these data to the six dimensions that must be met based on the 

Five Generic Competitive Strategies. 

Based on the research results, it can be concluded that Artch.id has fulfilled 

the requirements in implementing the Best-Cost Provider Strategy dimension. 

Artch.id should evaluate the strategy and ensure that those dimensions can be 

maintained and developed so that service orientation to the consumers can be 

maximized. 

 

 

Keywords :E-Commerce, Strategy, Five Generic Competitive Strategies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Kemajuan teknologi yang semakin pesat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap gaya hidup masyarakat, menyangkut perilaku konsumsinya. 

Pengaruh tersebut berbicara mengenai cara mengonsumsi suatu produk maupun 

layanan yang ditawarkan. Gaya hidup serba instan memberikan sisi kemudahan 

yang jauh lebih besar terhadap keseharian mereka dalam hal konsumsi, termasuk 

kemudahan dalam melakukan sebuah transaksi bisnis. Hal ini dapat dibuktikan 

melalui grafik transaksi e-commerce Indonesia selama tahun 2014 sampai dengan 

tahun 2018 pada Gambar 1.1 dibawah ini : 

 

Gambar 1.1. Peningkatan Transaksi E-Commerce di Indonesia (2014-2018) 

Sumber : Diakses dari https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/11/16/transaksi-e-

commerce-ind onesia-naik-500-dalam-5-tahun 
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Berdasarkan data dari tabel diatas, dapat kita ketahui bahwa grafik transaksi 

e-commerce senantiasa meningkat setiap tahunnya. Bahkan dalam kurun waktu 

empat (4) tahun terhitung dari tahun 2014 sampai tahun 2018, peningkatan nominal 

transaksi ini sudah mencapai angka yang cukup fantastis yakni lebih dari 120 

Triliun. Hal ini membuktikan bahwa sektor pergerakan ekonomi cenderung lebih 

didominasi secara online.  

Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2018), fashion 

diklasifikasikan sebagai salah satu subsektor ekonomi kreatif terbesar kedua setelah 

kuliner yang memiliki pertumbuhan pesat dengan presentase sebesar 15,01%. Dari 

pemaparan tersebut, maka sangat memungkinkan bahwa subsektor industri fashion 

memberikan peluang yang cukup besar bagi para pelaku bisnis untuk dimanfaatkan 

terkhususnya di Kota Bandung. Mengacu kepada data yang ada tentunya ada aspek 

lain yang selanjutnya harus diperhatikan oleh para pelaku bisnis yakni mengenai 

keberadaan pangsa pasar yang dalam hal ini berbicara mengenai kepadatan 

penduduk setempat berkenaan dengan lokasi operasional dari perusahaan. Berikut 

merupakan data mengenai jumlah beserta peningkatan penduduk Kota Bandung 

dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2017 : 
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Gambar 1.2. Peningkatan Jumlah Penduduk Kota Bandung (2012 – 2017) 

Sumber : Diakses dari https://bandungkota.bps.go.id/statictable/2019/01/04/181/proyeksi-

penduduk-dan-laju-pertumbuhan-penduduk-di-kota-bandung-2012---2017.html 

 

Berdasarkan data dari Gambar 1.2, Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 

Bandung menunjukan bahwa jumlah kepadatan penduduk Kota Bandung selalu 

mengalami peningkatan walaupun nominal peningkatan tidak menunjukan angka 

yang terlalu jauh, terhitung sejak tahun 2012 sampai dengan tahun 2017. Maka dari 

itu, kepadatan penduduk dapat menjadi peluang yang baik bagi para pelaku bisnis 

dikarenakan jika jumlah populasi terus meningkat maka kebutuhan akan faktor 

sandang juga pasti mengikuti. 

Kebutuhan sandang yang dimaksud dalam konteks ini tidak terlepas dari 

istilah fashion yang menjadi salah satu kebutuhan utama bagi masyarakat dalam 

menjalani aktivitas kesehariannya seperti pakaian, sepatu, tas, dan sebagainya. 

Terlebih lagi, sudah bukan rahasia umum lagi apabila kota Bandung dikenal sebagai 

salah satu pusat fashion di Pulau Jawa karena memiliki banyak factory outlet, 

distribution store (distro), maupun clothing company (Suaramerdeka.com, 2020).  
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Sebagai bagian dari fashion, tas merupakan salah satu produk yang 

memberikan dampak signifikan terkait dengan unsur kegunaan serta efisiensi bagi 

penggunanya. Oleh semua kalangan, produk tersebut sampai saat ini juga masih 

sering dan bahkan termasuk kebutuhan utama untuk mempermudah mobilitas 

pengguna dalam kesehariannya. Selain itu, desain yang modis sebagai penunjang 

penampilan juga merupakan indikator penting bagi konsumen. Tak heran apabila 

didasarkan dengan pernyataan tersebut, cukup banyak para pelaku bisnis yang 

melihat peluang serta berusaha memanfaatkannya dengan berlomba-lomba 

menggeluti bidang industri tersebut. 

Dengan adanya fenomena persaingan bisnis ini, maka penerapan strategi 

bersaing penting untuk dirancang dengan baik agar dapat membantu pelaku bisnis 

untuk mempertahankan keberadaannya. Strategi-strategi tersebut bisa mengacu 

pada variasi penetapan harga, keunggulan produk, atau dengan memanfaatkan 

kemajuan teknologi sebagai sarana dalam penawaran produk menggunakan cara 

yang kreatif. Selain itu, Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat juga mengutarakan 

bahwa Kota Bandung memiliki tingkat persebaran UMK terbesar ke-3 di regional 

Jawa Barat dengan jumlah mencapai angka 333.112. Data ini dapat dilihat pada 

Gambar 1.3 dibawah ini : 

  



5 

 

 

 

 

Gambar 1.3. Jumlah Usaha/Perusahaan menurut Kabupaten/Kota dan Skala Usaha di Jawa Barat 

Tahun 2016 

Sumber : Diakses dari https://se2016.bps.go.id/umkumb/files/brs/brs_3200.pdf 

 

Data tersebut menunjukan banyaknya pelaku usaha berskala UMK di Kota 

Bandung. Hal ini membuat persaingan industri yang terjadi di Kota Bandung sangat 

ketat dimana terdapat salah satu sektor industri yang merasakan dampaknya secara 

langsung, yakni industri fashion (tas).  

Dari sekian banyak bisnis yang bergerak di industri tersebut, Artch.id masuk 

kedalam kategori industri fashion yang produk utamanya adalah tas. Perusahaan ini 

berlokasi di daerah selatan Kota Bandung dan memulai bisnis penjualan tas sejak 

tahun 2014 (pasca melakukan re-branding)  hingga saat ini. Nama Artch.id diambil 

dari kata “art” yaitu seni, sedangkan “ch” diambil dari kata change yang memiliki 
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arti perubahan. Arti nama tersebut menjadi dasar bagi Artch.id dalam melakukan 

aktivitasnya untuk menciptakan produk dengan nilai seni yang tinggi serta selalu 

melakukan pembaharuan pada setiap produknya. Pendiri Artch.id bermaksud untuk 

mengubah pola pikir masyarakat yang kebanyakan memandang tas hanya sebatas 

model dan desain saja padahal masih banyak lagi aspek pendukung lain dari produk 

(added-value) yang manfaatnya dapat dirasakan konsumen berupa kolaborasi dari 

desain, sisi kegunaan, juga fitur-fitur pendukung yang sejalan dengan 

perkembangan pola konsumsi masyarakat. 

Bertahannya bisnis Artch.id tentunya tak lepas dari kemampuan perusahaan 

dalam menunjukan karakter yang kuat sebagai sebuah brand berupa variasi produk 

yang hampir semuanya berbahan dasar polyester. Bahan dasar ini dijadikan sebagai 

unsur pembeda dibandingkan produk dari kompetitornya karena lebih kuat dan 

tahan air (water proof). Hal tersebut yang menjadikan Artch.id dinilai mampu untuk 

bersaing dengan para kompetitor produk tas lainnya. Terkait dengan industri 

persaingan tas, saat ini di Kota Bandung terdapat beberapa brand tas yang 

keberadaannya tidak bisa dianggap remeh seperti Eiger, Niion, Visval, dan 

Euckforlife. Sama seperti Artch.id, keempat pelaku bisnis tersebut juga 

memanfaatkan platform daring dalam melakukan aktivitas penjualan dan proses 

penawaran produk. 

Dalam melakukan penjualan dan penawaran produk kepada konsumen, para 

pemain ini sama-sama memanfaatkan platform daring seperti website, instagram, 

dan facebook untuk memasarkan produknya ke pasar yang lebih luas. Tak heran 

banyak penjual tas yang berlomba-lomba memikirkan berbagai cara yang bisa 
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digunakan melalui media sosial untuk dapat menarik minat konsumen melalui 

konten yang kreatif, pemanfaatan layanan iklan, menggunakan jasa public figure, 

dan masih banyak lainnya dalam rangka menciptakan brand awareness ke 

konsumen. 

Berdasarkan penjabaran diatas, penulis sangat tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai jenis strategi seperti apakah yang diterapkan Artch.id dalam 

mempertahankan keberadaannya hingga saat ini serta mengidentifikasikan jenis 

strategi tersebut berdasarkan pendekatan dari teori lima strategi bersaing generik. 

Adapun judul yang penulis tetapkan dalam penyusunan karya ilmiah ini adalah 

“Analisis Strategi Bersaing Artch.id Berdasarkan Teori Five Generic Competitive 

Strategies”.  

1.2. Identifikasi Masalah 

Artch.id bukanlah satu-satunya pelaku bisnis yang menggeluti industri ini. 

Dengan demikian sangat dibutuhkannya strategi yang relevan dan tepat guna untuk 

dapat membantu Artch.id mempertahankan eksistensinya dalam iklim persaingan 

yang ketat. Hal tersebut membuat persaingan dalam industri tas online ini menjadi 

sangat ketat. Maka dari itu, berdasarkan ulasan latar belakang diatas dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan yakni, 

• Strategi seperti apakah yang sampai saat ini diterapkan oleh Artch.id? 

• Mengacu kepada kelima strategi dalam Five Generic Competitive 

Strategies, pendekatan strategi seperti apakah yang diterapkan oleh Artch.id 

terkait dengan kondisi bisnis yang sedang terjadi saat ini? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka penulis memiliki 

beberapa tujuan dalam penelitian sebagai berikut: 

• Untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh Artch.id sampai saat ini. 

• Untuk mengidentifikasikan pendekatan strategi seperti apa yang diterapkan 

oleh Artch.id berdasarkan Five Generic Competitive Strategies dalam 

menghadapi kondisi persaingan yang sedang terjadi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Besar harapan dari penulis dengan dibuatnya penelitian ini dapat memberikan 

dampak, informasi, serta kegunaan bagi perusahaan yang diteliti, pihak-pihak yang 

memerlukan, ataupun bagi penulis sendiri. Adapun harapan yang dimaksud: 

• Bagi Perusahaan yang Diteliti 

Dapat membantu perusahaan terkait dalam mengidentifikasikan pendekatan 

strategi yang selama ini sudah diterapkan berdasarkan Five Generic 

Competitive Strategies, serta memastikan apakah strategi ini masih relevan 

dan tepat guna untuk diimplementasikan. Disamping itu, dari hasil kajian 

penulis semoga dapat berguna bagi objek sebagai dasar yang teruji apabila 

dirasa ingin memperbaiki, mengembangkan, atau bahkan membuat sebuah 

strategi baru yang dinilai akan lebih relevan dengan kondisi bisnis 

kedepannya. 

• Bagi Pihak yang Memerlukan 
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Kajian dari penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat menjadi 

acuan data yang informatif untuk menambah wawasan maupun referensi 

bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

• Bagi Penulis 

Diharapkan kajian dari penelitian ini dapat berguna sebagai tambahan 

wawasan dan pengalaman baik secara teoritis maupun pada praktiknya 

untuk penulis secara pribadi. 

1.5. Kerangka Pemikiran  

Agar dapat menentukan pendekatan strategi bersaing berdasarkan Teori Five 

Generic Competitive Strategies, maka ada beberapa dimensi strategi yang terlebih 

dahulu harus diidentifikasikan oleh Artch.id untuk mengetahui apakah sudah 

mengimplementasikan salah satu dari kelima jenis strategi tersebut. Berbagai 

dimensi tersebut meliputi : 

• Strategic Market;  

• Basis of Competitive Advantage; 

• Product Line; 

• Product Emphasis; 

• Marketing Emphasis serta;  

• Keys to Sustaining The Strategy. 

Keenam dimensi tersebut tentunya juga berperan sebagai indikator untuk 

mengukur validitas strategi yang diterapkan oleh Artch.id apakah sesuai jika 

dicocokan dengan teori lima strategi bersaing generik. Contohnya seperti dimensi 
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Basis of Competitive Advantage yang menuntun Artch.id untuk mampu 

menyalurkan keunggulannya melalui sebuah produk terlepas dari harga yang 

terjangkau. Juga ada dimensi Keys to Sustaining The Strategy yang menuntun 

Artch.id agar mampu memanfaatkan unsur-unsur yang berkaitan dengan harga dan 

keunggulan produknya sehingga dapat membantu perusahaan dalam 

mempertahankan keberadaan bisnisnya pada kondisi persaingan yang ketat.  

Setiap dimensi ini setidaknya harus dipenuhi oleh Artch.id agar dapat 

menentukan jenis strategi bersaing generik mana yang tepat untuk 

diimplementasikan sebagai dasar agar dapat bersaing dengan kompetitor dalam 

memenuhi kebutuhan permintaan konsumen. Maka dari itu, ulasan pada bagian ini 

dapat divisualisasikan kedalam bagan kerangka pemikiran sebagai berikut : 
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